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Abstract

Based on the results of interviews conducted with teachers at SD
Muhammadiyah Moyudan, it is known that there are obstacles in the
implementation of online learning, including difficulties in providing
learning so that two-way interaction does not occur, developing IT-based
teaching materials, developing online learning evaluations, and teacher
limitations. in using online applications and platforms. Therefore, there is
a need for self-development for elementary school teachers in improving
the ability of Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
The purpose of this service is so that teachers can create and develop
teaching materials with Kinemaster and evaluate learning using Google
Form and Kahoot. This activity is carried out with a limited number of
direct mentoring methods and integrated practice while still complying
with the health protocol. The training implementation technique is
carried out by demonstration, practice, discussion, mentoring. At the
initial stage, it was done by demonstrating the introduction of various
applications that can be used in online learning. Furthermore, the direct
practice of making teaching materials and evaluation of online learning
is carried out. The results of this activity are being able to develop TPACK-
based learning tools, including the preparation of teaching materials
using Kinemaster, Google forms, and Kahoot. The achievement of the
results of this activity is 87.5% based on the results of the evaluation of
the achievement of activities.

Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-guru
di SD Muhammadiyah Moyudan diketahui bahwa terdapat kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, diantaranya kesulitan
dalam memberikan pembelajaran sehingga tidak terjadi interaksi dua
arah, mengembangkan bahan ajar yang berbasis IT, mengembangkan
evaluasi pembelajaran secara daring, serta keterbatasan guru dalam
menggunakan aplikasi dan platform online. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan diri bagi Guru SD dalam meningkatkan
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kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
Adapun tujuan dari pengabdian ini adalah supaya guru dapat membuat
dan mengembangkan bahan ajar dengan Kinemaster, serta evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan Gooogle Form dan Kahoot.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode pendampingan langsung
dan praktik terpadu dengan jumlah terbatas dan tetap mematuhi
protokol Kesehatan. Teknik pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan
demonstrasi, praktik, diskusi, pendampingan. Pada tahap awal
dilakukan dengan demonstrasi pengenalanberbagaiaplikasiyangdapat
digunakan dalam pembelajaran daring. Selanjutnya dilakukan praktik
langsung membuat bahan ajar dan evaluasi pembelajaran daring. Hasil
kegiatan ini yaitu mampu menyusun perangkat pembelajaran berbasis
TPACK antara lain penyusunan materi ajar menggunakan Kinemaster,
Google form, dan kahoot. Ketercapaian hasil kegiatan ini sebesar

87,5% berdasarkan hasil evaluasi ketercapaian kegiatan.

1. PENDAHULUAN

Salah satu tuntutan guru dalam penyiapan
kompetensi pedagogi yaitu kemampuan content
knowledge. Guru yang profesional adalah guru
yang tidak hanya mempunyai pengetahuan
tentang konten materi (Content Knowledge),
tetapi juga pengetahuan pedagogi (Pedagogical
Knowledge) (Sholihah et al,, 2016). Pentingnya
pemahaman Content Knowledge dan Pedagogical
Knowledge memudahkan guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Pemahaman Pengetahuan
pedagogi bertujuan untuk membantu guru
menyiapkan rencana pembelajaran, lembar
aktivitas, dan media pembelajaran secara baik
(Nurhamidah, 2018; Syamratulangi & Tinus,
2020; Sitinjak, 2021). Selain itu, peningkatan
kinerja profesional dan aktualisasi diri
menunjukkan upaya berkelanjutan dari guru
untuk meningkatkan profesionalisme diri.
Kompetensi pedagogi menjadi penting tatkala
guru sebagai profesi memiliki kemampuan dan
integritas dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dilakukan memperhatikan
aspek penguasaan kompetensi pengajaran yang
tertuang dalam kemampuan pedagogik guru
(Hadiprayitno, 2016; Losius Goliong et al., 2016;
Coyle, 2008).

Merujuk pada kompetensi dasar guru
tersebut, integrasi Pedagogy Content Knowledge
(PCK) terkait dengan tuntutan terhadap
kompetensi guru di Indonesia. Menurut UU
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen kompetensi ini meliputi empat yaitu
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kompetensi pedagogi, professional, sosial, dan
kepribadian (Kemdikbud, 2005). Kompetensi
pedagogi adalah pemahaman terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, serta pengembangan siswa
untukmengaktualisasikan berbagaipotensiyang
dimilikinya. Kompetensi pedagogik merupakan
syarat utama dalam  menyelenggarakan
pembelajaran yang efektif bagi para siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan (Paimun &
Masruri, 2014; Beutel, 2010; Suarmika, 2018).
Sejalan dengan pada penelitian Koh (2019),
content knowledge yang baik pada guru dapat
terjadi apabila pedagogical knowledge guru
dalam mengorganisasikan pembelajaran juga
baik.

Sebagai pendidik yang mampu
mengembangkan dan menerapkan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik dengan mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajarannya
(Saubern et al, 2020; Tanak, 2020; Nazari
et al, 2019). Tugas guru berperan sebagai
desainer, pelaksana, dan evaluator dalam
kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2013). Guru
menjadi faktor utama yang paling dominan
dalam keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan
pembelajaran mengacu pada capaian
pembelajaran setiap proses pembelajaran dan
mata pelajaran atau bidang studi (Wuryandani et
al,, 2014; Syafruddin, 2015; Fatikah & Fildayanti,
2019). Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditunjang dari kompetensi pedagogi guru tetapi



juga ditunjang dengan penggunaan IT yang
memadai.

Penggunaan IT (Information Technology)
dalam pembelajaran menjadi hal wajib di era
sekarang. Teknologi yang digunakan sarana
pembelajaran sudah menjadi kebutuhan bukan
lagi sebagai pelengkap. Merujuk pada konsep
Pedagogical Content Knowledge Shulman
(1987), Gess-Newsome (2015), dan Acikgiil
& Aslaner (2020) dijelaskan bahwa integrasi
secara sinergi antara teknologi, konten, dan
pengetahuan menjadikan pembelajaran semakin
bermakna. Konsep PCK yang dimunculkan dan
dimanifestasikan menjadi sebuah perangkat
pembelajaran yang terintegrasi dan bermakna.
Selanjutnya, integrasi teknologi yang dalam
konsep PCK dipahami dengan memasukkan
teknologi (software dan hardware) ke dalam
proses pembelajaran. Melalui Kkonsep ini,
Maka Technological Pedagogical and Content
Knowledge  (TPACK) menjadi keharusan
yang dimiliki guru di era pandemi seperti ini
(Rahmadi, 2019; Akyuz, 2018).

Kondisi pandemi Covid -19 yang hampir
satu tahun ini melanda bangsa Indonesia bahkan
di dunia memiliki dampak yang cukup besar
salah satunya di bidang pendidikan. Sejak Maret
2019 pemerintah telah menetapkan bahwa
pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara
tatap muka untuk mengurangi dan memutus
mata rantai virus Covid-19. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara
daring atau pembelajaran jarak jauh. Tentu
saja hal itu sangat mengejutkan baik dari guru,
peserta didik maupun wali peserta didik.

Kesiapan guru dalam  menghadapi
situasi pembelajaran daring saat ini masih
pada kondisi yang belum cukup baik. Hal ini
terjadi dikarenakan kurangnya kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Selama ini guru lebih nyaman
dalam melaksanakan pembelajaran tatap
muka di sekolah, sehingga Kketika terjadi
pandemi yang mengharuskan pembelajaran
dilaksanakan secara daring guru mengalami
kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan
8 guru SD di wilayah Sleman pada bulan Januari
2021 diketahui bahwa guru mengalami kendala
dalam melaksanakan proses kegiatan belajar,
guru kesulitan dalam menentukan metode dan
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bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
online, serta kesulitan dalam melakukan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan capaian
pembelajaran (Cavalcante, 2016).

Kebutuhan integrasi teknologi dalam
pembelajaran berbantuan aplikasi sangat
penting sebagai penunjang pembelajaran.

Banyak aplikasi pembelajaran online yang
dapat diterapkan dalam dunia pendidikan
akhir-akhir ini. Menurut pendapat Koh (2019)
yang dikutip oleh Firman (2020), Sugiarto
(2020), pembelajaran online merupakan bentuk
pembelajaran/pelatihan jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan
informasi, misalnya internet, CD-ROOM (secara
langsung dan tidak langsung). Pembelajaran
online menghubungkan pembelajar (peserta
didik) dengan sumber belajarnya (database,
pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara
fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau
berkolaborasi (secara langsung/synchronous
dan secara tidak langsung/asynchronous). Salah
satu aplikasi gratis dan familiar diterapkan
adalah aplikasi Google Form, Google Meet, Zoom,
TeamViewer, dan lain-lain.

Berdasarkan  hasil penelitian  Dewi
(2020) pembelajaran online yang diterapkan
dengan menggunakan media Google Form
memungkinkan pengajar dan peserta didik
dapat melangsungkan pembelajaran tanpa
melalui tatap muka di kelas. Dengan pemberian
materi pembelajaran (berupa slide powerpoint,
e-book, materi tayang bernarasi, video
pembelajaran, tugas (mandiri atau kelompok),
sekaligus penilaian pengajar dapat melakukan
secara berkesinambungan. Pengajar dan peserta
didik dalam aplikasi ini dimungkinkan untuk
berinteraksi melalui forum diskusi terkait
dengan permasalahan materi dan jalannya
pembelajaran secara interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian Syamratulangi
& Poerwanti (2020) pembelajaran berbantuan
aplikasi daring menjadikan pembelajaran efektif
di era pandemi. Hasil penelitian menunjukan
efektivitas sebesar 77,27% dengan bantuan
aplikasi secara daring. Aplikasi tersebut
meliputi media Google Form, Google Meet, Zoom,
Whatsapp, Telegram, Youtube, Facebook, dan
Messenger. Berdasarkan hasil observasi awal,
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kompetensi guru terkait kemampuan TPACK
di SD Muhammadiyah Se-Kecamatan Moyudan
Sleman diketahui belum secara maksimal
Hal ini terbukti dengan belum dikuasainya
kemampuan teknologi dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dengan mitra, pembelajaran masih bersifat
konvensional dengan memanfaatkan teknologi
yang bersifat umum seperti WhatsApp dan
YouTube. Berangkat dari permasalahan
tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat
ini membantu guru dalam memanfaatkan
aplikasi-aplikasi teknologi pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kompetensi pedagogi
dalam pembelajaran daring. Adapun tujuan
pengabdian pada masyarakat ini antara lain
(1) untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi guru sekolah dasar dalam membuat
perangkat pembelajaran berbasis aplikasi; (2)
meningkatkan keterampilan guru sekolah dasar
dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran
daring berbasis aplikasi (Google Form dan
Kahoot), (3) meningkatkan kreativitas guru
dalam menyusun bahan ajar interaktif berbasis
aplikasi, dan (4) memudahkan guru dalam
pembelajaran daring.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini melibatkan 24 guru SD Muhammadiyah
Se-kecamatan  Moyudan dengan  sistem
pembelajaran bauran (blended learning). Materi
pelatihan disampaikan oleh 3 dosen terdiri dari
pakar pembuatan bahan ajar interaktif, pakar
evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi
Google Form, Kinemaster dan Aplikasi Kahoot!
serta didampingi 2 orang mahasiswa. Kegiatan
tatap muka telah dilaksanakan pada tanggal 27
Mei 2021 dan 12 Juni 2021 dengan mematuhi
protokol kesehatan. Adapun metode pelaksanaan
tatap muka dilakukan dengan metode berikut.

a. Pretest dan posttest

Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur
pengetahuan awal (pretest) guru terhadap
materi yang akan diberikan. Kemudian
setelah mendapatkan pelatihan, para
guru diminta mengerjakan posttest untuk
mengukur keberhasilan pelatihan yang
diberikan.

36 Warta LPM, Vol. 25, No. 1, Januari 2022

Metode Demonstrasi

Pemateri memberikan demonstrasi
penggunaan aplikasi bahan ajar interaktif
yaitu Kinemaster dan Google Form
yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran  daring serta evaluasi
pembelajaran berbasis aplikasi Google
Form dan Kahoot!. Metode demonstrasi
ini digunakan untuk memberikan tutorial
penggunaan aplikasi kepada peserta yang
meliputi pengenalan aplikasi, menu dan
fungsi pada aplikasi, serta penerapannya.

Ceramah dan Diskusi

Pada kegiatan ini, metode ceramah dan
diskusi digunakan untuk memberikan
pemahaman dan pembekalan Kkepada
peserta tentang konsep pembelajaran
berbasis TPACK. Selanjutnya, dalam metode
ceramah ini juga diberikan kesempatan
kepada peserta untuk berdiskusi tentang
kelemahan dan  kelebihan tentang
pembelajaran yang telah dilakukan.

Praktik

Kegiatan praktik dilakukan setelah
guru mendapatkan materi pelatihan
dari pakar dengan metode terbimbing.
Metode terbimbing ini digunakan untuk
mendampingi secara langsung para peserta
dalam penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis teknologi informasi. Selanjutnya,
peserta  diberi  kesempatan  untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan.

Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan
hingga guru mampu menyusun dan
mengembangkan sendiri bahan ajar
dan evaluasi pembelajaran yang akan
digunakan untuk proses pembelajaran di
kelasnya baik secara daring maupun luring.
Kegiatan pendampingan ini berguna untuk
memonitoring dan memfasilitasi peserta
dalam proses pengembangan bahan ajar.
Refleksi dan tindak lanjut

Refleksi  dilakukan sebagai evaluasi
keterlaksanaan  kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat dengan peserta
pelatihan, kepala sekolah dan PCM Moyudan



Sleman. Adapun tindak lanjut dilakukan
dengan pelayanan pendampingan bagi
peserta pelatihan hingga produk yang
berupa bahan ajar dan soal evaluasi yang
disusun dengan aplikasi selesai disusun.
Selanjutnya, hasil tindak lanjut diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi TPACK
bagi guru dan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Terlaksananya kegiatan ini tidak lepas
dari peran mitra yang sangat membantu
dalam menentukan jumlah peserta dan tempat
pelatihan. Sebelum dilaksanakan kegiatan
pelatihan terlebih dahulu tim PPM melakukan
koordinasi dengan PCM dan beberapa kepala
Sekolah di SD Muhammadiyah Moyudan.
Koordinasi dilakukan secara offline dan
online untuk menentukan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Tempat
pelatihan pertemuan pertama dilakukan di
SD Muhammadiyah Kedungbanteng 1 karena
di sekolah tersebut telah terdapat jaringan
internet. Adapun materi sesi 1 tentang menjadi
guru ideal di Era Society 5.0 seperti pada gambar
1 berikut.

Becoming a
Great Teacher

o

Gambar 1 Materi Sesi 1
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Gambar 2 Materi Pengembangan Media
Berbantuan Kinemaster

Berdasarkan pada Gambar 1 tersebut,
pemateri memberikan pemahaman tentang
konsep TPACK bagi guru SD dengan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran.
Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan 2
kali pada tanggal 27 Agustus dan 4 September
2021. Kegiatan ini memberikan pengalaman
yang baru bagi guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran daring berbasis aplikasi guna
mendukung kelancaran dalam menyampaikan
materi  kepada peserta didik selama
pembelajaran jarak jauh.

Selanjutnya, pada sesi kedua dilakukan
pelatihan pengembangan media pembelajaran
berbantuan aplikasi Kinemaster. Pemanfaatan
aplikasi ini berguna untuk memvisualisasikan
materi ajar sesuai dengan materi yang
mengintegrasikan gambar, video, audio, dan
tautan internet. Pada sesi kedua ini, peserta
mencoba mengembangkan media berbantuan
Kinemaster dengan pendampingan instruktur,
seperti pada gambar 2.

Pada gambar 2 di atas, instruktur
memberikan pendampingan secara daring
dalam mengembangkan media pembelajaran
berbantuan Kinemaster. Melalui kegiatan
ini, peserta membuat media sesuai dengan
materi yang sudah ditentukan. Peserta
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pelatihan diharapkan mampu mengembangkan
kompetensi TPACK melalui pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran daring.
Selanjutnya, kegiatan pengabdian juga dilakukan
secara tatap muka yang diikuti 24 guru sekolah
dasar Muhammadiyah se-kecamatan Moyudan
Sleman. Sebaran jumlah peserta pelatihan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Kegiatan program pengabdian masyarakat
dibuka oleh Ketua PCM Moyudan dan Ketua
BKS Se-kecamatan Moyudan. Kegiatan ini
terselenggara atas kerjasama antara LLPM UAD
dengan PCM Moyudan. Adapun materi pelatihan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Selanjutnya, pada sesi luring, dilakukan
pendampingan berupa pengembangan evaluasi
pembelajaran berbantuan aplikasi Kahoot!. Pada
Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan kegiatan
pendampingan oleh instruktur dalam menyusun

Tabel 1. Sekolah Peserta Pelatihan

evaluasi daring berbantuan aplikasi Kahoot!.
Kemudian, pada Gambar 5 adalah hasil produk
evaluasi yang sudah dikembangkan dengan
aplikasi Kahoot!.

Gambar 3 Pendampingan Penyusunan Evaluasi
Daring Berbantuan Kahoot!

Nama Sekolah l]::sr:;l;
SD Muhammadiyah Gamplong 5 orang
SD Muhammadiyah Karanganjir 4 orang
SD Muhammadiyah Kedungbanteng I 3 orang
SD Muhammadiyah KedungbantengII 1 orang
SD Muhammadiyah Ngijon 1 4 orang
SD Muhammadiyah Ngijon 2 1 orang
SD Muhammadiyah Saren 1 orang Gambar 4 Pendampingan Penyusunan Evaluasi
SD Muhammadiyah Semingin 5 orang Daring Berbantuan Kahoot!
Jumlah 24 orang
Tabel 2 Materi Pelatihan
No. Tanggal Materi Uraian Materi
1. 27 Agustus Perangkat Pembelajaran a. Pengertian perangkat pembelajaran
2021 berbasis aplikasi untuk b. Pengertian TPACK
meningkatkan kemampuan c. Bahan ajar berbasis aplikasi
TPACK d. Evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi
e. Pengembangan TPACK
2. 27 Agustus Evaluasi Pembelajaran Daring a. Pengenalan aplikasi Google Form
2021 (Google Form dan Kahoot!) b. Membuat evaluasi pembelajaran dengan Google
Form
c. Pengenalan aplikasi Kahoot!
d. Membuat evaluasi pembelajaran dengan Kahoot!
3. 4 September Pengembangan media a. Pengenalan fitur Kinemaster
2021 berbantuan Kinemaster b. Fungsi Kinemaster
c. Praktik penyusunan Kinemaster
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Sikap kita terhadap budaya daerah harus saling meghormati 8

Gambar 5 Produk Evaluasi Berbantuan Kahoot!

Berdasarkan kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan secara garis
besar diperoleh dua hasil yang dapat dijadikan
sebagaiindikator keberhasilan pelaksanaan PPM.
Pertama, dari kegiatan yang telah dilaksanakan
kemampuan peserta pelatihan dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis aplikasi
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest
dan posttest peserta pelatihan yang dilakukan
saat sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Lebih dari 60% peserta pelatihan
dapat menjawab pertanyaan pada posttest
seputar materi yang disampaikan dengan benar.
Berikut hasil pemahaman peserta pelatihan
dalam memahami materi yang sampaikan.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest
pada gambar 6, diketahui terjadi peningkatan
hasil kegiatan sebesar 87,5% dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Disamping hasil
pretest dan posttest peserta pelatihan mampu
membuat produk perangkat pembelajaran
berupa bahan pembelajaran yang disusun dan
dikembangkan berbantuan aplikasi Kinemaster
seperti pada gambar 7.

Pre dan Post Test
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Gambar 6 Hasil Pretest dan Posttest.
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Gambar 7 Hasil Pengembangan Materi
Berbantuan Kinemaster

Kontribusi Mitra Terhadap Pelaksanaan

PCM Moyudan selaku mitra berkontribusi
dalam membantu keterlaksanaan kegiatan
PPM ini. Adapun kontribusi mitra terhadap
pelaksanaan kegiatan program pengabdian
masyarakatmeliputipenyediaantempat,jaringan
internet, fasilitas pelatihan, koordinasi dengan
kepala sekolah SD Muhammadiyah Se-PCM
Moyudan serta mengundang peserta pelatihan.
Mitra juga memberikan dukungan kepada guru
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
daring serta mengimplementasikan hasil
pelatihan ini kepada guru lainnya dalam satu
sekolah. Dampak dari terlaksananya kegiatan
pengabdian ini yaitu terjalin kerja sama dalam
mengembangkan kompetensi pedagogi guru di
PCM Moyudan. Selanjutnya, melalui kerja sama
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tersebut, diharapkan dapat terselenggaranya
kegiatan  serupa yang berbasis pada
permasalahan guru di PCM Moyudan.

Pemanfaatan Hasil Program

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
dimanfaatkan oleh guru-guru dalam membuat
perangkat pembelajaran berbasis IT yaitu bahan
ajar dan Evaluasi pembelajaran menggunakan
Google Form, Kinemaster, maupun aplikasi
Kahoot!.  Perangkat pembelajaran  yang
disusun dan dikembangkan tersebut
digunakan untuk membantu mempermudah
pelaksanaan pembelajaran daring. Di samping
itu, terlaksananya kegiatan PPM ini mampu
menambah wawasan dan keterampilan TPACK
guru. Penguatan kompetensi guru dalam
mengembangkan  perangkat pembelajaran
berbasis IT sejalan dengan kompetensi dasar
yang harus dimiliki sebagai guru salah satunya
professional. Kegiatan ini bermanfaat dalam
menunjang pembelajaran daring yang inovatif,
variatif, dan efektif di era pandemi.

Faktor yang Menghambat

Adapun yang menjadi faktor penghambat
pelaksanaan program pengabdian masyarakat
ini adalah pertama, keterbatasan peserta
pelatihan yang hanya melibatkan 24 orang guru
Sekolah Dasar Muhammadiyah Se-Kecamatan
Moyudan. Hal ini dilakukan karena kondisi
pandemi sehingga jumlah peserta dibatasi yaitu
perwakilan maksimal 5 orang guru dari 8 sekolah.
Faktor yang kedua yaitu keterbatasan jaringan
internet di sekolah sehingga menghambat

kegiatan  praktik  menyusun  perangkat
pembelajaran daring menggunakan aplikasi.
Ketiga, perangkat yang digunakan guru saat
pelatihan kurang memadai, beberapa peserta
harus menunggu lama jika membuka beberapa
aplikasi dalam satu waktu menggunakan laptop.
Sebagian peserta juga menggunakan handphone
saat praktik menyusun perangkat pembelajaran,
sehingga tertinggal dengan peserta lainnya
karena tampilan layar laptop dan handphone
berbeda sehingga butuh pendampingan dari
mahasiswa. Keempat, waktu pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Waktu
pendampingan hanya dilakukan selama 4 JP
setiap pertemuannya, waktu ini belum secara
maksimal untuk membantu peserta dalam
pengembangan bahan ajar.

Faktor yang Mendukung

Adapun yang menjadi faktor pendukung
pelaksanaan program pengabdian masyarakat
ini adalah (1) Antusiasme peserta pelatihan,
antusiasme peserta pelatihan dapat dilihat
dari kehadiran guru yang tepat waktu sehingga
pelatihan dapat berjalan tepat waktu sesuai
dengan jadwal. (2) Sikap peserta pelatihan saat
menerima ilmu yang diberikan. Sikap positif
ditunjukkan dengan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan
kemampuan TPACK gurudalam mengembangkan
bahan pembelajaran berbantuan teknologi,
dan (3) kemampuan dasar teknologi informasi
peserta yang mayoritas sudah mampu
mengoperasikan perangkat teknologi.

Tabel 3 Solusi dari Kendala di Lapangan

No Hambatan

Solusi dan tindak lanjut

1 Keterbatasan Peserta

Memberikan alternatif perwakilan peserta pelatihan setiap sekolah membagi

pengalaman yang diperoleh saat pelatihan kepada guru lainnya dalam
satu sekolah. Jika mengalami kendala dapat dibantu dan didampingi tim
pengabdian secara daring.

2 Jaringan Internet

PCM dan BKS Moyudan telah mengusahakan pengajuan pemasangan jaringan

internet di setiap sekolah SD Muhammadiyah Se-Kecamatan Moyudan

3 Keterbatasan Perangkat Keterbatasan perangkat laptop, LCD, Wifi, dan lain-lain dapat diatasi dengan
memaksimal perangkat yang telah dimiliki. Selain itu, peserta juga berusaha
untuk meminjam perangkat kepada teman lain yang tidak mengikuti kegiatan

ini.
4 Waktu Pelaksanaan

Tim Pengabdian UAD bersama Ketua BKS se Kecamatan Moyudan selalu

berkoordinasi dan berkomunikasi untuk menentukan waktu pelaksanaan
kegiatan pengabdian selanjutnya sebagai upaya tindak lanjut.
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Solusi dari hambatan yang terjadi di
lapangan dapat dirangkum dalam Tabel 3
berikut.
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kompetensi pedagogi di era pandemi. Adapun
kegiatan ini efektif meningkatkan pengetahuan
peserta pelatihan yang ditunjukkan dari hasil
pretest dan posttest. Selanjutnya, kegiatan ini
dapat dijadikan alternatif kegiatan rutin dalam

rangka meningkatkan kompetensi pedagogi

guru menuju Era Society 5.0.
4. SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa integrasi kemampuan
TPACK guru-guru di SD Muhammadiyah Se-
Kecamatan Moyudan Sleman diwujudkan dengan
kemampuan menyusun bahan ajar berbantuan
teknologi informasi (Kahoot!, Kinemaster,
Google Form). Integrasi TPACK yang dilakukan
peserta dapat dilihat dengan terciptanya
bahan ajar daring yang bermanfaat menunjang
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